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Petani Tembakau di Lereng Gunung Sindoro Sumbing (Studi Kasus Desa 
Pagergunung Kecamatan Bulu dan Desa Gentingsari Kecamatan Bansari 
Kabupaten Temanggung)”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Eny Lestari M.Si dan Arip 
Wijianto SP. M.Si. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Indonesia adalah salah satu dari 10 negara terbesar penghasil tembakau di 
dunia. China, Bazil, India, dan Amerika Serikat adalah produsen tembakau yang 
menyumbangkan 2/3 dari produksi tembakau dunia. Indonesia menyumbang 2,3 
%. Hasil pajak dari industri tembakau berkontribusi besar terhadap pendapatan 
negara, termasuk Indonesia. Tembakau Madura dan Temanggung pada umumnya 
yang digunakan di Indonesia. Tembakau Temanggung memiliki kekhususan 
utamanya pada warna dan aroma sehingga sangat penting dalam pembuatan 
rokok. Hal ini disebabkan tembakau temanggung mengandung nikotin zang 
tinggi, 3-8 %. Sebagai komoditas eksport, tembakau di budidayakan berbasis 
pasar. Tembakau juga bebas di usahakan dan diperdagangkan. Petani menjual 
tembakau ke tengkulak yang secara langsung mendatangi mereka. Petani sangat 
sulit atau bahkan tidak mungkin menjual secara langsung ke perusahaan rokok. 
Pasar tembakau di Temanggung termasuk dalam kategori monopsoni, yaitu 
banyak produsen atau penjual dan hanya sedikit pembeli. Situasi tersebut 
menyebabkan adanya hubungan antara petani dan tengkulak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik rumah tangga petani tembakau dan 
tengkulak dan menganalisis hubungan diantara keduanya. 
Lokasi penelitian adalah di Desa Pagergunung, Kecamatan Bulu dan desa 
Gentingsari, Kecamatan Bansari, Kabupaten Temanggung. Hal ini disebabkan 
kedua desa tersebut terletak pada lokasi yang berbeda secara morfologi. Desa 
Pagergunung terletak di dataran tinggi (1.100 mdpl). Sedangkan desa Gentingsari 
terletak di dataran (850 mdpl). Penelitian ini menggunakan baik data primer 
maupun sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
mendalam, obervasi, dan dokumentasi. Triangulasi sumber dan metode digunakan 
untuk memvalidasi data yang telah dikumpulkan.  Teknik analisis data di dalam 
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data digunakan untuk menentukan data yang dianalisis, menyusun 
pertanyaan yang diajukan, dan mengumpulkan data yang digunakan. Penyajian 
data digunakan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis dan memeriksa 







Penelitian ini menunjukkan perbedaan karakteristik rumah tangga 
(pendidikan, pendapatan, dan lainnya), kualitas tembakau, dan pola hubungan 
petani dan tengkulak pada kondisi geomorfologi yang berbeda. Ada tiga pola 
hubungan (I, II, dan III) antara petani dan tengkulak berdasarkan aktivitas jual-
beli. Pola I menunjukkan adanya hubungan yang sangat akrab antara petani dan 
tengkulak. Ada asuransi sosial yang diperankan oleh patron dan klient sebaliknya 
juga menunjukkan loyalitas kepada patron yang ditunjukkan dengan kesetiannya 
dalam menjual tembakau kepada patron. Pola II mengindikasikan hubungan yang 
berbasis pada hubungan hutang piutang. Klien dapat berpindah kepada tengkulak 
lain setelah membebaskan diri dari hutang kepada patron. Pola III mengacu 
kepada hubungan yang lebih bersifat ekonomi, ikatan yang lebih longgar. Klien 
dapat secara bebas berpindah dan membuat ikatan dengan tengkulak lainnya. 
Pola-pola tersebut merupakan hubungan patron-klien karena adanya sumberdaya 
yang tidak seimbang dan berdasarkan hubungan yang saling membutuhkan. 
Berdasarkan kondisi geomorfologi, Desa Pagergunung (dataran tinggi) cenderung 
mengikuti pola II. Sedangkan Desa Gentingsari (dataran) cenderung mengikuti 
pola III. Berdasarkn hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan 
antara lain perlunya standarisasi harga tembakau dan pemutusan rantai pasar yang 
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Middlemen and Tobacco Farmers on the Sumbing-Sindoro mountainside (Case 
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Indonesia is one of the top ten of the biggest tobacco growing countries in 
the world. China, Brazil, India, and USA are the tobacco producers which yield 
2/3 of word tobacco. Indonesia contributes 2.3 % of world tobacco. The tax from 
tobacco industries is relatively high in contributing country income, including 
Indonesia. Madura and Temanggung tobacco is the most widely used in 
Indonesia. Temanggung tobacco particularly has a tipical colour and aroma so that 
it is important part in structuring cigarette. It is because Tobacco Temanggung 
contain high nicotine level, 3-8 %. As the export commodity, tobacco is cultivated 
which is base on market. Tobacco is also freely grown and traded. Farmers sell 
tobacco to middlemen which come to the farmers directly. It will be difficult or 
even impossible to sell directly to the tobacco companies. Tobacco market in 
Temanggung Regency is considered as monopsony market, many 
producers/sellers and only few buyers. The state causes the existence of the 
farmers and middlemen relationship. This research aims at knowing the 
characteristics of the tobacco farmer households and middlemen and analyzing the 
relationship between the two. 
The research method used is descriptive by using qualitative approach. The 
research location is in Pagergunung village, Bulu Subdistrict and Gentingsari 
village, Bansari Subdistrict, Temanggung regency. It is because the both villages 
are located in the different morphology. Pagergunung village is situated in 
highland (1.100 meter above sea level). Meanwhile Gentingsari village is located 
in plain area (850 masl). This research used both primary and secondary data. The 
collecting data used include: indepth interview, observation, and documentation. 
Source and methods triangulation are used to validate the data collected. The 
techniques of data analysis using in this research encompasses data reduction, data 
presentation, and conclusion. Data reduction is used for deciding the cases 
examined, arranging the questions, and collecting data used. Data presentation is 
used for simplyfing the researcher in analyzing and examining the informations. 
Drawing conclusions is necessary to summarize the informations obtained. 
The research results shows that household characteristics (education level, 
income, etc), tobacco quality, and relation pattern between tobacco farmers and 
middlemen in different geomorphology state (highland and plain) are significantly 
distinct. There are three patterns (I, II, and III) of the farmers and middlemen 
relationship found based on buying and selling activities. Pattern I shows that 
there is the intimacy between farmers and middlemen. There is social quarantee 
from patron and client, vice versa, also shows their loyalty to the patron by selling 
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the tobacco to them. Pattern II indicates the relationship based on debts and 
receivables. The client can be come to others middlemen after being free from the 
debt. Pattern III refers to the purely economic relationship, more loose correlation. 
Client can be free in moving and making relationship to other middlemen. Those 
patterns are considered as patron-client relationship because there are unequal 
resources and based on mutual exclusive. Based on the geomorphology state, 
Pagergunung village (highland) tends to follow the pattern II. Meanwhile 
Gentingsari village (plain) tends to follow pattern III. Based on the research 
results there are some suggestions to be noticed, namely: price standardization and 
market chain termination. 
 
